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Abstract

Background: Cancer treatment and care require oncology nurse navigators who serve as the primary point of
contact for patients and families when undergoing oncology treatment and life after cancer treatment. Tele-
nursing-based oncology nurse services are important to facilitate smooth diagnosis, treatment, survival, and end-
of-life care to improve cancer patient services.

Purpose: To provide an overview and insights from the literature review on the effectiveness of technology-
based nurse navigation in improving healthcare services for lung cancer patients.

Method: The form of a literatur review. database searches are carried out through ProQuest, Scopus dan
Science Direct articles, between 2018-2023 and fo obtain 14 suitable articles.

Results: Based on the review of 10 selected articles, it can be result that the effectiveness of healthcare services
is closely related to the navigator who serves as a long-term link between patients and the healthcare system.
Conclusion: the nurse navigation model helps patients facing difficulties in the patient care system with multi
morbidity and elderly patients.

Keywords: Healthcare Improvement; Lung Cancer; Nurse Navigator; Telenursing.

Pendahuluan: Pengobatan dan perawatan kanker membutuhkan perawat navigator (oncology Nurse Navigator)
yang menjadi kontak terpenting bagi pasien dan keluarga ketika menjalani perawatan onkologi dan kehidupan
setelah pengobatan kanker. Layanan perawat onkologi berbasis telenursing penting untuk memfasilitasi
kelancaran diagnosis, pengobatan, kelangsungan hidup dan perawatan akhir hayat untuk meningkatkan
Iayanan penderita kanker.

Tujuan: Memberikan gambaran dan gagasan dari hasil literature review tentang efektivitas perawat navigator
ien kanker paru berbasis teknologi dalam meningkatkan pelayanan kesehatan.

Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data tinjauan literature-
review. Penelusuran jurnal melalui online database diantaranya ProQuest, Scopus dan Science Direct tahun
2018-2023 didapatkan 14 artikel yang sesuai.

Hasil: Dari hasil telaah 10 artikel pilihan, didapatkan hasil bahwa Efektifitas pelayanan kesehatan mempunyai
hubungan yang erat dengan Navigator yang berfungsi sebagai penghubung jangka panjang antar pasien dan
system pelayanan kesehatan.

Simpulan: Model navigasi perawat membantu pasien yang mengalami kesulitan dalam system perawatan
pasien dengan multi morbiditas dan pasien lansia.

Kata Kunci: Kanker Paru; Nurse Navigator; Peningkatan Pelayanan Kesehatan.

DOI: https://doi.org/10.33024/hjkv17i7.12872

597




Holistik Jurnal Kesehatan, Velume 17, No.7, November 2023: 597-609

Efektifitas perawat navigator berbasis telenursing dalam meningkatkan pelayanan kesehatan pada pasien kanker paru:
A literatur review

PENDAHULUAN

Program navigasi pasien diperkenalkan di
Amerika Serikat dan baru-baru ini menarik perhatian
di Jerman, yang sistem layanan kesehatannya
terfragmentasi. Program navigasi bertujuan untuk
mengurangi hambatan dalam perawatan pasien
dengan penyakit terkait usia dan jalur perawatan
yang kompleks (Gédde, Flgemann, Goering,
Griﬂar, Kohl, Meisel, & Holmberg, 2023).

Kehidupan manusia saat ini berdampingan
dengan teknologi yang selalu berkembang disetiap
waktunya. Perkembangan dan situasi yang terjadi
mendorong masyarakat untuk mengenal, memahami
dan menggunakan teknologi yang dapat
memberikan  kemudahan bagi  penggunanya
sehingga diperoleh beberapa keuntungan dalam
melakukan pekerjaan yang lebih efisien. Seperti
yang terlihat bahwa teknologi dapat memenunhi
kebutuhan diberbagai bidang seperti ekonomi,
politik, juga kesehatan yang sekarang menjadi hal
utama di tengah masyarakat (Jenniver, 2022).

Navigasi adalah salah satu dari tiga fase yang
diusulkan untuk mengurangi angka kematian akibat
kanker di kalangan populasi yang kurang terlayani
secara medis. Dari pasien yang menjalani navigasi,
87,5% menyelesaikan biopsi payudara yang
direkomendasikan, dibandingkan dengan 56,6%
pasien yang ftidak menjalani navigasi (Freeman,
Muth, & Kerner, 1995).

Program navigasi pasien pertama di AS,
diluncurkan pada tahun 1990 di Harlem Hospital
Center di New York City, menawarkan pemeriksaan
diagnostik gratis atau berbiaya rendah selain
navigasi pasien untuk mencapai diagnosis dan
pengobatan kanker payudara secara tepat waktu.
Dalam inisiatif unggulan ini, proporsi pasien dengan
penyakit lanjut (stadium IlI-IV) saat terdiagnosis
menurun dari 49% menjadi 21%, dan tingkat
kelangsungan hidup 5 tahun meningkat dari 39%
menjadi 70% di rumah sakit ini (Pitter, Moizs, Ezer,
Lukacs, Szigeti, Repa, &Voko, 2022).

Navigasi pasien telah terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil di seluruh spektrum perawatan
kanker. Navigasi pasien memainkan peran penting
dalam mengatasi hambatan di tingkat pasien dan
sistem untuk meningkatkan akses terhadap
perawatan kanker dan hasi bagi mereka yang paling
membutuhkan (Lopez, Pratt-Chapman, Rohan,
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Sheldon, Basen-Engquist, Kline, & Flores, 2019).

Pada tahun 2018, Translating Research Into
Practice (TRIP), sebuah intervensi navigasi pasien
berbasis bukti yang bertujuan untuk mengatasi
kesenjangan  perawatan  kanker  payudara,
diterapkan di enam rumah sakit di Boston (Loo,
Mullikin, Robbins, Xiao, Battaglia, Lemon,
&Translating Research Into Practice Consortium,
20@

Kanker paru adalah keganasan yang berasal dari
luar paru (metastasis tumor paru) maupun yang
berasal dari paru sendiri, dimana kelainan dapat
disebabkan oleh kumpulan perubahan genetika pada
sel epitel saluran napas, yang dapat mengakibatkan
proliferasi sel yang tidak dapat dikendalikan (Sinurat,
20@

Telenursing merupakan  pelayanan  asuhan
keperawatan kepada pasien/keluarga yang diberikan
jarak jauh dengan menggunakan teknologi internet
bertujuan untuk mengevaluasi asuhan keperawatan
dan meningkatkan mutu pelayanan keperawatan.
Setelah pasien pulang kerumah masih harus di
lakukan evaluasi asuhan keperawatan terutama
evaluasi edukasi yang di berikan. Evaluasi setelah
pasien pulang sulit dilakukan karena jarak perawat
dengan tempat tinggal pasien jauh, kesibukan
perawat yang tinggi sehingga perawat tidak memiliki
waktu luang untuk mengunjungi pasien (Armansyah,
&HEati, 2022).

Pada tahun 2012, angka penderita kanker di
seluruh dunia naik menjadi sekitar 14 juta kasus
baru per tahun. Angka ini diperkirakan akan
meningkat menjadi 22 juta per tahun dalam dua
dekade mendatang. Selama periode yang sama,
kematian akibat kanker diperkirakan meningkat dari
8,2 juta setiap tahun menjadi 13 juta per tahunnya.
Secara global, pada tahun 2012 kanker yang paling
umum didiagnosis adalah kasus paru (1,8 juta
kasus; 13,0% dari total), payudara (1,7 juta; 11,9%
dari total), dan usus besar (1.4 juta: 9.7% dari total).
Dimana angka kematian kanker tertinggi disebabkan
oleh kanker paru (1,6 juta, 19,4% dari total), liver
(08 juta, 91%), dan abdomen (0,7 juta; 8,8%)
(Dwijayanthi, & Sutha, 2020).

Di Indonesia perawat navigator kanker paru
belum ada sehingga pasien penderita kanker banyak
mengalami kesulitan ke akses pelayanan kesehatan
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karena keterbatasan informasi dan sumber daya
yang ada, tingkat ekonomi yang rendah, terbatasnya
informasi yang akurat dan relevan, jarak tempuh
yang jauh antara tempat tinggal ke pelayanan
kesehatan rumah sakit Tipe A, kurangnya perhatian
pemerintah pentingnya perawat onkologi navigasi
untuk meningkatkan pelayanan kesehatan pada
penderita kanker. Di Indonesia perawatan kanker
yang masih terbatas dengan limit INACBGS yang
terbatas menyebabkan proses penanganan pasien
kanker tidak berjalan dengan maksimal. Oleh karena
itu diperlukan adanya perawat navigator pasien
kanker paru untuk pelayanan keperawatan yang
maksimal mulai dari diagnosis, pengobatan dan
@Iﬂas hidup pasien pasca pengobatan kanker.

TODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan data tinjauan
literature-review yaitu suatu studi yang dilakukan
untuk pengembangan navigasi yang benaentasi
pada pasien kanker paru-paru. Metode literature
review yaitu suatu studi yang dilakukan untuk
menganalisa literatur-literatur yang dipilih  dari
berbagai sumber artikel menjadi sebuah simpulan
ide baru.

Judul artikel yang digunakan dalam studi ini
adalah artikel-artikel yang membahas mengenai
k dengan 3 kategori kata kunci yaitu:
Development of a patient-oriented navigafish mode/
for patients with lung cancer and stroke in Germany,
Feasibilty of a patientoriented navigation
programme for patients with lung cancer or strok
Germany: protocol of the CoreNAVI study dan An
integrative Review of Adult Cancer Patients
experiences of nursing Telephone and Virtual Triage
Symptom Management. Penelusuran jumal melalui
online database tahun 2018-2023. Dari pencarian
database Literatur review ini, diambil dari artikel
Proquest (n=640), Sciencedirect (n=350), dan
Pubmed (n=259)jadi total(n=1249) artikel. Kemudian
menghilangkan ~ artikel  duplikat  (n=1009),
menghasilkan 240 artikel, artikel yang dikecualikan
setelah di tinjau judul dan abstrak (n= 145), Tidak
berkaitan dengan ruang lingkup studi ini (n= 95),
Setelah penyaringan dengan PICO (Population,
Intervention, Comparative and Outcome) (n=75),
kemudian memasukkan referensi yang sesuai
dengan judul telaah literatur dan menghasilkan 20
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artikel, selanjutnya menghapus artikel yang tidak
memiliki kualitas baik 9 artikel, dan akhirnya
mengerucut ke 11 artikel dan memilih artikel yang
sesuai dengan tinjauan literatur.

Pada 11 artikel yang dipilih yaitu menggunakan
metode Mixed metode study yaitu analisis data
sekunder dan kualitatif interview, Study protocol for a
multi center randomized controlled frial, tinjauan
refrospektif,  studikohort retrospektif.  Desain
penelitian metode campuran dan bersamaan
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian, survei
cross-sectional  prospektif — multi-pusat  yang
melibatkan delapan layanan kanker regional dan
metropolitan di Victoria dan tiga kelompok advokasi
konsumen, metode campuran yang terdiri dari dua
uji coba terkontrol secara acak yang diselaraskan
dengan kohort observasional, uji coba terkontrol
secara acak terhadap pasien yang baru didiagnosis
kanker,metode observasional dengan studi kasus,
Metode experimental Randomisasi Control trial
(RCT) dan Tinjauan integratif telah dilakukan.
MEDLINE, CINAHL, Psycinfo, Academic Search
Complete dan Scopus dicari secara sistematis. Dari
11 artikel terdapat 2 artikel yang melakukan
penelitian di Germany, 2 artikel di China, 2 artikel 2
Australia, 1 artikel di Denmark, 1 artikel di Hungaria,
1 artikel di Prancis, 1 artikel di Italy, dan 1 artikel lagi

di n.

ﬁ;pan pertama dalam pemilihan artikel yaitu
berdasarkan judul dan kata kunci, dikuti dengan
telaah abstrak artkel. Tahapan kedua peninjauan
artikel secara teks penuh (full text) berdasarkan hasil
penelitian yang kemudian akan dijadikan sebagai
pembahasan. Kriteria inklusi pada kajian ini adalah
artikel nasional dan internasional yang berhubungan
efektifitas perawat navigator berbasis telenursing
dalam meningkatkan pelayanan kesehatan pada
pasien kanker paru. Sedangkan kriteria eksklusi
pada kajian ini adalah artikel penelitian hanya
berupa abstrak dan berisi topik tentang kanker paru.

HASIL

Peran navigator mempunyai peran yang penting
dalam perawatan berkelanjutan pasien kanker paru.
Telehealth adalah cara yang efektif dalam pelayanan
kanker untuk mengurangi beban dan waktu yang
diperlukan ke layanan kesehatan dan kesetaraan
pelayanan kesehatan pada daerah terpencil.
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Efektifitas perawat navigator berbasis telenursing dalam meningkatkan pelayanan kesehatan pada pasien kanker paru:
A literatur review

PEMBAHASAN

Berbagai artikel dari tingkat internasional
menunjukkan bahwa peran navigator mempunyai
peran yang penting dalam perawatan berkelanjutan
pasien kanker paru. Pengembangan efektifitas peran
navigator mempunyai peran yang penting sehingga
pasien penderita kanker yang menjalani diagnosis
dan pengobatan dapat langsung terhubung ke
pelayanan  kesehatan  dalam  meningkatkan
pel@nan kesehatan pada pasien.

Kanker merupakan penyakit yang ditandai
dengan adanya sel yang abnormal yang bisa
berkembangtanpa  terkendali dan = memiliki
kemampuan untuk merusak jaringan tubuh. Kanker
paru dalam arti luas adalah semuapenyakit
keganasan di paru, mencakup keganasan yang
berasaldari paru sendiri maupun keganasan dari luar
paru (metastasis tumor di paru). Dalam pembahasan
ini yang dimaksud dengan a1ker paru ialah kanker
paru primer. Kanker paru tetap menjadi penyebab
utamakematian karena kanker dengan perkiraan 1,8
jutakasus kematian (18%), diikuti kolorektal (9.4%),
liver (8.3%), lambung (7.7%), dan kanker payudara
(6.9%) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
20%)

Strategi inovatif diperlukan untuk menjaga
ketepatan waklu penegakan diagnosis dan
pengobatan pasien, salah satunya melalui kegiatan
navigasi pasien. Kegiatan tersebut merupakan
proses bantuan terkoordinasi bagi pasien guna
mengatasi hambatan pribadi dan sistem agar
mendapatkan perawatan tepat waktu. Navigasi
pasien kanker efektif dalam
mengurangiwaktudariskrininghingga diagnosis
definitif, ~ meningkatkan  kepatuhan  terhadap
pengobatan  yang  direkomendasikan,  dan
meningkatkan kepuasanpasien (Suryani, Djasri,
&Kusumaratna, 2022).

Jumlah kasus baru dan kematian akibat kanker di
negara-negara berkembang dan berkembang
diperkirakan akan meningkat secara signifikan dalam
beberapa dekade mendatang, hal ini sebagian
disebabkan oleh pertumbuhan populasi, pergeseran
demografi dan paparan terhadap faktor-faktor risiko
yang diketahui, sejalan dengan meningkatnya
penyakit tidak menular lainnya (PTM) (Dalton,
Holzman, Emwin, Michelen, Rositch, Kumar, &
Ginsburg, 2019).

Ngohu Kasihan Siregar®, Sigit Mulyono

Fakultas llmu Keperawatan, Universitas Indonesia

Uji klinis acak yang melibatkan 134 pasien
kanker stadium lanjut di Meksiko menunjukkan
bahwa intervensi navigasi pasien multidisiplin dapat
meningkatkan akses awal terhadap intervensi
perawatan suportif dan paliatif, meningkatkan
perencanaan perawatan awal, dan mengurangi
gejala dibandingkan dengan perawatan yang hanya
dipandu oleh ahlionkologisaja. Hasil ini menunjukkan
bahwa navigasi pasien mewakili solusi yang
berpotensi berguna untuk mencapai implementasi
perawatan suportif dan paliatif yang memadai di
‘leJkaian terbatas sumber daya secara global
(Soto-Perez-de-Celis, Chavarri-Guerra,
Ramos-Lopez, Alcalde-Castro, Covarrubias-Gomez,
Navarro-Lara, & Goss, 2021).

SIMPULAN

Pengembangan perawat navigasi di Indonesia
sebagai pendamping pasien dalam mendapatkan
akses pelayanan kesehatan. Perawat
navigatoronkologi (ONN) adalahperawat professional
yang dapat membantu pasien dan keluarga dalam
mengatasi hambatan sistem perawatan kesehatan.
Perawat  navigator ~ menggunakan proses
keperawatan untuk memberikan edukasi dan sumber
daya untuk memfasilitasi pengambilan keputusan
dan akses yang tepat wakiu terhadap perawatan
kesehatan yang berkualitas. Keahlian perawat
navigator dalam memberikan perawatan yang
berkelanjutan, diagnosis, pengurangan risiko,
perawatan, pemulihan dan akhir hayat menjadi hal
yang membedakan dengan perawat pada umumnya.
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